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Penelitian ini menemukan bahwa ; Didalam rangkaian upacararitual hgji, penuh dengan pendidikan dan
latihan bagi pemuka agama (Islam) dalam upaya mengadakan reformasi social. Kemandirian di dalam
memahami dan melaksanakan ibadah hgji dari limakeluarga Asy Syifa merupakan hal yang menarik untuk
diteliti sebagai suatu model pembinaan jamaah hgji Indonesia yang membawa dampak perubahan
masyarakat.

Haji adalah realitas sosial masyarakat |slam yang tidak dapat dihambat oleh siapapun, karena telah menjadi
tradis sgjarah, budaya I slam dan ibadah yang dibakukan dalam hukum wajib bagi umat Islam yang
"mampu”. Sehubungan dengan semakin banyaknya hgji Indonesia maka pemerintah selain mengusahakan
peningkatan pelayanan pengelolaan hgji, juga memberikan kesempatan yang luas kepada masyarakat untuk
dapat melaksanakan haji secara mandiri agar lancar, tertib, selamat dan mendapatkan haji mabrur atau
diterimaibadahnyaoleh Allah SWT. Kemabruran hagji membawa pengaruh yang besar terhadap pembinaan
masyarakat.

Pada penelitian ini penulis menekankan bentuk kemandirian pada masalah : kemampuan individu dan
jamaah memahami makna hgji, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran dan motivasi dan jamaah
memahami makna hgji, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran dan motivasi yang kuat, kemampuan
bersikap dan berperilaku mengikuti sunah hgji, serta kemampuan fisik, kesehatan, kesempatan dan
keuangan. Program pembinaan masyarakat "Haji Mandiri" dari keluarga Asy Syifa, lebih ditekankan pada
persigpan calon hgji yang dimulai pemahamannya segjak akil baligh atau seseorang merasa bertanggung
jawab dalam membina keluarga dan masyarakat sehingga menjelang keberangkatannya ke tanah suci.

Studi kasus Hgji Mandiri LimaKeluarga Asy Syifadalam tesisini disampaikan dalam bentuk narasi yakni :
1) Badal hagji dari Ny. H. Yakub, dan Ny. H. Ridhwan, 2) Haji Paspor Coklat oleh Prabowo dan Ridhwan,
3) Haji Keluarga oleh Ruminah dan Ismar, 4) Haji Paspor Hijau oleh Anton dan Budhi dan 5) Haji
Undangan oleh Kwik Abdurrahman. Dalam pembinaan masyarakat beragama, haji merupakan pembinaan
moral, dan tanggung jawab sosial yang melekat dalam kegiatan ibadah secara ketat dan serius yang
memerlukan berbagai kemampuan, kesiapan dan kemandirian. Y ayasan Asy Syifa dengan tarikat
Ridhwaniyah melaksanakan bimbingan haji bagi para jamaahnya yang mengandung nilai-nilai sosio religius
yang dalam.
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